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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika 

mahasiswa tahun pertama program studi pendidikan matematika Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan subjek 

penelitian yaitu mahasiswa baru berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes  yang terdiri dari 4 soal uraian. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemodelan matematika 

memiliki 4 kategori yaitu: 2 orang berkategori baik, 6 orang berkategori cukup baik, 

12 orang berkategori kurang, 7 orang berkategori sangat kurang, dan tidak ada yang 

berkategori sangat baik. Kemampuan pemodelan matematika secara keseluruhan 

berkategori kurang dengan nilai rata-rata 53,55. 
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ABSTRACT 

This research aimed to describe the mathematical modelling ability of first-year 

students in the mathematic education program at Sriwijaya University. This study 

used descriptive method with research subjects consisted of 27 new student. The data 

collection technique used in this study was a test technique consisting of 4 problem 

descriptions. Based on the results of this study, it was found that the ability of 

mathematical modeling has 4 categories, namely: 2 person categorized as good, 6 

people categorized as good enough, 12 people categorized as less, 7 people 

categorized as very less, and no one was categorized as very good. Overall, 

mathematical modeling ability categorize as less with an average value of 53,55. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting. Hal 

ini dapat dilihat dari ujian untuk kelulusan pada jenjang sekolah di 

Indonesia, dimana salah satu pelajaran yang diujikan adalah matematika. 

Tidak hanya menjadi mata pelajaran yang penting di sekolah, tetapi 

matematika juga penting bagi kehidupan sehari-hari. Untuk itu diperlukan 

kemampuan yang dapat menghubungkan matematika dan kehidupan sehari-

hari, tidak hanya sekedar kemampuan untuk memahami matematika. 

Salah satu kemampuan yang menghubungkan antara masalah yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika adalah 

kemampuan pemodelan matematika. Dengan melakukan pemodelan siswa 

akan lebih mudah untuk memahami konsep matematika yang abstrak. 

Sebaliknya, berbagai permasalahan dunia nyata dapat lebih mudah 

diselesaikan dengan mengubahnya ke dalam suatu model matematika. 

Menurut Zbiek & Conner (2006) pemodelan matematika sangat penting 

karena memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan 

kedalaman dan kekuatan pemahaman bahkan menjadikannya sebagai bagian 

dari kurikulum pendidikan matematika. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) memuat standar isi dimana 

tertulis tujuan mata pelajaran matematika agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran dan pola sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Pada kurikulum sekolah menengah atas telah dirumuskan pemodelan 

matematika, dimana letak pemodelan matematika dalam kurikulum berada 

pasa porsi sub bagian/topik atau kompetensi dasar pada suatu standar 

kompetensi tertentu. Artinya kurikulum sekolah mendukung siswa agar 

mampu dalam melakukan pemodelan matematika, dimana kemampuan 

pemodelan matematika sangat penting. 

Pemodelan matematika mendapat perhatian khusus bagi beberapa 

negara. Hal ini dikarenakan adanya asesmen matematika Internasional PISA 

yang telah memuat pemodelan matematika untuk uji kemampuan 

matematika siswa, dimana framework dari soal PISA adalah Mathematical 

Literacy. menurut Sari (2015) pemodelan matematika merupakan proses 

utama dalam literasi matematika, dimana lierasi matematika berkaitan 

dengan kemampuan menerapkan matematika dalam masalah sehari-hari. 

Untuk mengatisipasi hal ini negara-negara di Asia dan Eropa mulai 

membahas dan bahkan menerapkan pemodelan matematika sebagai salah 

satu kemampuan yang perlu diajarkan kepada siswa. 

TIMSS dan PISA menjadi tolak ukur untuk keberhasilan pendidikan 

matematika di suatu negara, termasuk Indonesia. Hasil evaluasi Indonesia 

dalam mengikuti TIMSS dan PISA masih rendah. Berikut hasil PISA di 

Indonesia: pada tahun 2000 Indonesia memperoleh peringkat 39 dari 41 

negara dengan skor 367, tahun 2003 memperoleh peringkat 38 dari 40 

negara dengan skor 360, pada tahun 2006 Indonesia mengalami peningkatan 

dan berhasil meraih peringkat 50 dari 57 negara dengan skor 391, tetapi 
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pada tahun 2009 Indonesia kembali mengalami penurunan yaitu peringkat 

61 dari 65 negara dengan skor 371, pada tahun 2012 Indonesia menduduki 

peringkat 2 terbawah yaitu 64 dari 65 negara dengan skor 375, pada tahun 

2015 Indonesia meraih peringkat 62 dari 70 negara dengan skor 386 

(Kemendikbud,2016). Selain itu pada tahun 2006, siswa Indonesia 

dilaporkan masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan pemodelan matematika. Sedangkan 

berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 46 

dari 51 negara.  

Di Indonesia yang menjadi tolak ukur kompetensi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah ujian nasional (UN). Dapat 

dilihat hasil rata-rata nilai UN untuk mata pelajaran matematika di jenjang 

SMA pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 adalah 59,72; 53,54; 

41,92; 37,25; 39,33 (Puspendik, 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan di Palembang dengan subjek penelitian 

adalah mahasiswa baru program studi pendidikan matematika tahun 

angkatan 2019. Hal ini dikarenakan mereka baru saja menyelesaikan bangku 

sekolah menengah yang berarti tujuan pendidikan sekolah menengah sudah 

tercapai. Selain itu penerimaan mahasiswa terbagi menjadi tiga jalur yaitu 

SNMPTN, SBMPTN dan ujian mandiri. Mahasiswa program studi 

pendidikan matematika dipilih karena, merupakan calon guru, yang pastinya 

harus memiliki kemampuan pemodelan matematika yang baik. 

Penelitian mengenai kemampuan pemodelan matematika sudah 

banyak dilakukan diantaranya  Nugraha (2017)  dengan judul 

―Pengembangan Instrumen Evaluasi Kemampuan PemodelanMatematis 

Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas‖. Hasil dari penelitian ini kemampuan 

Siswa sudah dikategorikan cukup baik. Dari hasil uji coba memperlihatkan 

bahwa rata-rata distribusi frekuensi hasil uji coba utama pada 31 siswa, 

diperoleh bahwa 11 siswa (35,48%) tergolong mempunyai kemampuan yang 

tinggi, dan 20 siswa (64,52%) mempunyai kemampuan yang sedang. 
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Penelitian yang dilakukan Nuryadi, dkk (2018) dengan judul 

―Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa dengan Strategi Scaffolding 

With A Solution Plan pada Materi Trigonometri di Kelas X SMAN 2 

Palembang‖. Pada penelitian ini didapatkan kemampuan pemodelan 

matematika siswa kelas X IPS 2 SMAN 2 Palembang berada pada kategori 

baik, dengan rincian 9 siswa berkategori sangat baik, 11 siswa berkategori 

baik, 5 siswa berkategori cukup, 2 siswa berkategori kurang, dan 1 siswa 

berkategori sangat kurang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2017) dengan judul 

―Deskripsi Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa SMP Negeri 2 

Kaligondang Ditinjau dari Gaya Belajar dan Gender‖. Pada penelitian ini 

menunjukkan hasil: (1) kemampuan pemodelan matematika siswa laki-laki 

dan perempuan gaya belajar visual dapat dikatakan baik; (2) kemampuan 

pemodelan matematika siswa laki-laki dan perempuan gaya belajar aditori 

dapat dikatakan baik namun siswa belum mampu menginterprestasikan hasil 

yang diperoleh ke dalam konteks nyata; (3) kemampuan pemodelan 

matematika siswa laki-laki gaya belajar kinestetik dapat dikatakan cukup 

baik namun siswa belum mampu menjawab pertanyaan dan 

menginterprestasikan hasil; (4) kemampuan pemodelan matematika siswa 

perempuan gaya belajar kinestetik dapat dikatakan baik namun siswa belum 

mampu membangun model matematika dengan tepat. 

Berdasarkan uraian ini maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul ―Analisis Kemampuan Pemodelan Matematika Mahasiswa 

Baru Program Studi Pendidikan Matematika‖ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

pemodelan matematika mahasiswa baru program studi pendidikan 

matematika? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

pemodelan matematika mahasiswa baru program studi pendidikan 

matematika.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ;  

Bagi 

Mahasiswa 

 

Bagi Dosen 

: 

 

: 

Untuk mengetahui kemampuan pemodelan 

matematika yang dimilikinya. 

Sebagai referensi untuk mengetahui 

kemampuan pemodelan matematika 

mahasiswa baru. 

Bagi 

peneliti lain  

: Sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut  dengan 

kemampuan-kemampuan lainnya . 
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